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tridarma Perguruan Tinggi khususnya dalam bidang penelitian mahasiswa dan dosen untuk 

menjadi lebih baik. Penerbitan Prosiding ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dan stakeholder lainnya dalam mengakses hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Jurusan kimia FMIPA Unimed mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu terselenggaranya penulisan 

prosiding ini. 

 

 

 

Medan,  Desember 2020 

Ketua Jurusan Kimia 

 

 

 

 

Dr. Ayi Darmana, M.Si 



 
 

KATA SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU 

PENGETAHUAN ALAM  UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semuanya 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat 

dan hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional 

Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan 

Kimia Unimed tahun 2020 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia bekerjasama dengan 

Ikatan Alumni Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Kami ucapkan Selamat datang kepada seluruh 

peserta kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed. 

Pelaksanaan kegiatan Seminar pada kondisi pandemik saat ini memiliki tantangan tersendiri 

karena semua aktivitas yang kita lakukan harus mengikuti protokol kesehatan, sehingga 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara virtual. Ke depan pelaksanaan Seminar Nasional 

secara virtual ini dapat dijadikan peluang karena pelaksanaanya bisa lebih murah dan efisien, 

sehingga bentuk pertukaran informasi dan kolaborasi dapat dilakukan dengan cara-cara yang 

lebih efisien. 

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Medan berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan program/ 

kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan sains dan 

teknologi di masa yang akan datang. Pada kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan 

Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed 

tahun 2020 mengambil tema: Optimalisasi Sains, Teknologi, dan Pembelajaran Kimia Menuju 

Manusia Indonesia Seutuhnya dengan keynote speaker  Prof. Dr. H. R Asep Kadarohman, 

M.Si, Muhammad Haris Effendi Hasibuan S.Pd, M.Si, Ph.D, Dr. Ayi Darmana, M.Si, dan Dr. 

Murniaty Simorangkir, MS dengan invited speaker Imam Kusnodin, M.Pd dan Ahmad Nawawi 

S.Pd, M.Pd. Dalam kegiatan ini juga akan dilakukan pelantikan pengurus Ikatan Alumni 

Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Selain kedua aktivitas tersebut pada kegiatan ini juga akan 

dilakukan Seminar parallel dalam bidang pendidikan kimia dan ilmu kimia, melalui aktivitas 

tersebut diharapkan terjadi tukar menukar informasi sehingga dapat diwujudkan kolaborasi 

dalam kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai kepanjangan tangan dari 

pimpinan Universitas Negeri Medan mendukung sepenuhnya pelaksanaan kegiatan Seminar 

Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 

Jurusan Kimia Unimed ini serta mengucapkan terimakasih kepada seluruh personil kepanitiaan 

yang telah bekerja keras, sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik. Saya 

berharap semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif terhadap pengembangan 



 
 

kualitas sumberdaya manusia dan pengembangan sains dan teknologi di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, jika masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini, atas nama 

civitas akademika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Medan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saya mengucapkan Selamat mengikuti 

kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed, dengan memohon kepada Allah swt, 

semoga apa yang kita harapkan pada kegiatan ini dapat terwujud.   

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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Abstrak: 

 
Minyak atsiri merupakan minyak yang mudah menguap yang diperoleh dari tanaman dengan cara 

destilasi. Beberapa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun jeruk purut, daun serai, ketumbar 

dan andaliman. Jeruk purut merupakan tumbuhan berkhasiat sebagai penambah citra rasa makanan dan juga 

memiliki kandungan minyak atsiri. Minyak serai wangi adalah minyak atsiri yang diperoleh dari penyulingan 

uap daun tanaman serai wangi. Ketumbar mempunyai aroma yang khas, disebabkan oleh komponen kimia yang 
terdapat dalam minyak atsiri. Andaliman merupakan salah satu bahan pangan yang memiliki potensi untuk 

dijadikan sebagai bumbu masakan khas daerah Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

rendemen dari minyak atsiri yang dihasilkan. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Universitas Negeri 

Medan, dengan menggunakan metode destilasi uap dan penambahan pelarut berupa air sebanyak 250 mL untuk 

mengambil minyak didalam daun jeruk purut, serai, ketumbar dan andaliman serta dilakukan pengambilan 

destilasi tiap 30 menit. Kondisi operasi untuk metode ini adalah pada massa 50 gram dan tekanan atmosferik.  

Hasil rendemen minyak atsiri yang terdapat berturut-turut adalah Daun Jeruk 0,06%, Daun Sereh 0,92%, 

Ketumbar 0,18%, dan Andaliman 0,12%. Dapat disimpulkan bahwa sampel daun sereh, daun jeruk, ketumbar 

dan andaliman mengandung minyak atsiri. 

Kata kunci: 
Destilasi uap, Daun Jeruk, Daun Sereh, Andaliman, dan Ketumbar 

Abstract: 
Essential oils are volatile oils that are obtained from plants by distillation. Some of the plants used in this study 

were kaffir lime leaves, lemongrass, coriander and andaliman. Kaffir lime is a plant that is nutritious as an image 

enhancer of the taste of food and also contains essential oils. Lemongrass oil is an essential oil obtained from the 

steam distillation of the leaves of the citronella plant. Coriander has a distinctive aroma, caused by the chemical 
components found in essential oils. Andaliman is one of the foodstuffs that has the potential to be used as a spice 

in the typical cuisine of North Sumatra. The purpose of this study was to determine the yield of essential oils 

produced. This research was conducted at the Chemical Laboratory of the State University of Medan, using the 

steam distillation method and the addition of 250 mL of solvent in the form of water to extract the oil in kaffir lime 

leaves, lemongrass, coriander and andaliman and the distillation was taken every 30 minutes. The operating 

conditions for this method are at a mass of 50 grams and atmospheric pressure. The yields of essential oils were 

0.06% Orange Leaves, 0.92% Lemongrass Leaves, 0.18% Coriander, and 0.12% Andaliman. It can be concluded 

that the samples of lemongrass, lime leaves, coriander and andaliman contain essential oils. 

Keywords: 
Steam distillation, Lime Leaves, Lemongrass, Andaliman and Coriander Leaves 

PENDAHULUAN  Minyak atsiri merupakan suatu campuran 

senyawa mudah menguap yang kebanyakan 

mailto:adelilaunimed@gmail.com
mailto:desiheriyanti22@gmail.com
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tergolong terpenoid (Hegarty et al., 2001). 

Minyak atsiri digunakan secara luas pada 

parfum, kosmetik, perasa dan pengawet 

makanan dan minuman, dan juga pada 

produk pembersih rumah tangga. Beberapa 

minyak atsiri telah lama digunakan secara 

medis, dari perawatan kulit hingga 

pengobatan kanker. Namun penggunaan 

minyak atsiri yang paling utama saat ini 

adalah untuk keperluan aromaterapi, yaitu 

salah satu jenis pengobatan alternatif yang 

menyatakan bahwa aroma tertentu yang 

berasal dari tanaman memiliki efek 

penyembuhan (Anonim, 2012). Minyak atsiri 

dapat diisolasi dengan empat cara yaitu 

destilasi, pressing, ekstrasi dengan pelarut 

mudah menguap, dan absorpsi oleh lemak 

padat. Menurut beberapa peneliti metode 

destilasi memiliki kelebihan karena minyak 

atsiri yang dihasilkan bebas dari pelarut 

organik dan dapat digunakan langsung tanpa 

melalui proses pemisahan. Pengambilan 

minyak atsiri dengan cara ini masih mampu 

menghasilkan minyak dengan mutu sesuai 

selera konsumen. Dalam metode destilasi 

akan melibatkan proses ekstraksi, dimana 

minyak atsiri akan diekstrak dari daun jeruk 

purut, daun sereh, ketumbar dan andaliman 

menggunakan pelarut yaitu air (Sari et al., 

2018). Mutu minyak atsiri maupun yield 

yang dihasilkan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti metode destilasi, keadaan 

bahan (keadaan kering atau basah), 

pengecilan ukuran bahan, lamanya destilasi, 

laju penguapan, besarnya tekanan operasi, 

diameter kolom destilasi dan lain-lain. 

Destilasi dapat didefinisikan sebagai 

proses pemisahan komponen-komponen 

suatu campuran yang terdiri atas dua cairan 

atau lebih berdasarkan perbedaan tekanan 

uap atau berdasarkan perbedaan titik didih 

komponen-komponen senyawa tersebut. 

Terdapat dua metode destilasi yang dapat 

digunakan untuk memproduksi minyak atsiri  

diantaranya yaitu metode destilasi langsung 

dan metode destilasi tidak langsung. Pada 

metode destilasi langsung, bahan yang akan 

didestilasi kontak langsung dengan air 

mendidih. Metode ini disebut juga dengan 

destilasi air (water distillation). Pada metode 

destilasi tidak langsung, bahan tidak kontak 

langsung dengan air mendidih, melainkan 

dengan uap air. Apabila uap yang digunakan 

adalah uap basah, jenuh dan tidak terlalu 

panas, proses ini disebut dengan destilasi air 

dan uap (water and steam distillation). 

Sedangkan jika uap yang digunakan adalah 

uap jenuh dengan tekanan lebih dari satu 

atmosfir, proses ini disebut dengan destilasi 

uap (steam distillation) (Sari et al., 2018). 

Tanaman daun jeruk purut merupakan 

salah satu tanaman penghasil minyak atsiri 

(Astarini et al., 2009). Minyak atsiri yang 

berasal dari daun jeruk purut disebut 

combava petitgrain oil. Penggunaan daun 

jeruk purut telah dikenal oleh masyarakat 

sejak dahulu sebagai obat tradisional dan 

juga untuk penyedap masakan (Copriady et 

al., 2005).  Menurut Munawaroh & 

Handayani (2010) kandungan senyawa kimia 

yang utama dari minyak daun jeruk purut 

adalah senyawa sitronelal 81, 49%. Tanaman 

daun serai wangi (Cymbopogon bernardus L.) 

merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

banyak manfaat. Hasil dari penyulingan daun 

dan batang serai wangi menghasilkan minyak 

atsiri yang dalam dunia perdagangan dikenal 

dengan citronella oil. Komponen senyawa 

dari minyak atsiri serai wangi diantaranya 

adalah sitronelol, sitronelal, dan geraniol 

yang  memiliki kemampuan  untuk 

menghambat kemampuan aktivitas bakteri 

dan   menghambat   pertumbuhan 

mikroorganisme dalam tubuh (Sefriyanti et 

al., 2020). 

Salah satu sumber daya alam yang 

potensial adalah minyak biji ketumbar 

(Coriandrum oil). Kandungan terbesar dalam 

minyak ketumbar adalah senyawa Linalool 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

parfum, farmasi, aroma makanan dan 

minuman, sabun mandi, bahan dasar lilin, 

sabun cuci, sintesis vitamin E dan pestisida 

maupun insektida. Ketumbar mempunyai 

aroma yang khas, aromanya disebabkan oleh 

komponen kimia yang terdapat dalam 

minyak atsiri. Ketumbar mempunyai 

kandungan minyak atsiri berkisar antara 0,4 - 

1,1% (Handayani & Eqi, 2012). Minyak 

atsiri yang terkandung di dalam  andaliman 
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adalah senyawa metabolit sekunder yang 

berasal dari golongan terpenoid khususnya 

monoterpenoid antara lain Geranyl Asetat, 

Limonene, Citronellol dan Myrcene, di mana 

senyawa-senyawa minyak atsiri ini juga 

terkandung di dalam tanaman jeruk tetapi 

dalam persentase yang berbeda, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan kandungan 

minyak atsiri pada tanaman andaliman akan 

sama pada tanaman jeruk (Khairunnisyah, 

2018). 

Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui rendemen dari minyak atsiri 

daun jeruk purut, daun serai wangi, biji 

ketumbar dan biji andaliman yang dihasilkan 

dengan menggunakan metode destilasi uap. 

 

 
METODE 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah daun jeruk 

50 gram, daun serai 50 gram, biji ketumbar 

50 gram, biji andaliman 50 gram dan bahan 

pelarut (reangen) yang digunakan adalah air  

250 mL. Alat yang digunakan adalah labu 

destilasi, Erlenmeyer, pemanans, statif, klem, 

blakol dan rangkaian destilasi. 

 

Prosedur Kerja 

Persiapan Sampel 

Sebanyak 50 gram (daun jeruk purut, daun 

serai wangi, biji ketumbar dan biji andaliman) 

disiapkan dalam keadaan kering kemudian 

dibersihkan, selanjutnya daun (jeruk purut 

dan serai) dipotong- potong kecil- kecil 

untuk mempermudah dimasukkan dalam labu 

destilasi.   Biji   (ketumbar dan andaliman) 

dibiarkan utuh dan langsung didestilasi 

selama 30 menit dengan volume air sebanyak 

250 mL. 

 
Isolasi Minyak Atsiri Dengan Destilasi 

Uap 

Penelitian ini menggunakan variasi 

perlakuan daun rajang (jeruk purut dan serai) 

dan biji utuh (ketumbar dan andaliman) 

dalam keadaan kering. Sampel daun dan biji 

sebanyak 50 gram dimasukkan ke dalam 

ketel sampel. Kemudian ketel yang berisi air 

tersebut dipanaskan sampai suhu 100 oC dan 

dibiarkan mendidih. Setelah terdapat uap air 

panas kemudian dialirkan melalui kondensor 

sehingga didapatkan destilat. Minyak atsiri 

yang diperoleh dihitung persen randemen 

(Mayasari et al., 2013). Menurut Sefriyanti et 

al. (2020) untuk menentukan rendemen 

minyak atsiri ditentukan dengan persamaan: 
 

Adapun gambar waktu mendestilasi uap 

sebagai berikut. 
 

Gambar Destilasi Uap 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Daun Jeruk Purut 

Sampel daun jeruk purut yang digunakan 

dalam keadaan kering. Hasil determinasi 

menunjukkan bahwa daun jeruk purut 

termasuk dalam spesies Citrus hystrix DC. 

dari suku Rutaceae. Sampel daun yang 

digunakan berumur tua atau daun yang 

berwarna coklat. Sampel daun yang tua 

memiliki kandungan minyak atsirinya lebih 

banyak daripada bahan yang muda serta 

mengandung kadar air yang rendah. Menurut 

Wahyuningsih & Murdiyanti (2010) bahwa 

randemen daun jeruk purut yang basah 

0,6933% lebih tinggi dari pada daun jeruk 

purut yang kering 0,6066%. Pada penelitian 

ini dilakukan daun jeruk purut 50 gram 

dipotong – potong kecil. Proses pengecilan 

ukuran ini bertujuan agar kelenjar minyak 

dapat terbuka sebanyak mungkin sehingga 

pada proses destilasi dapat dengan mudah 

melewati jaringan tanaman dan mendesak 
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minyak atsiri kepermukaan. Kemudian daun 

jeruk purut yang sudah dipotong- potong 

dimasukkan kedalam labu destilasi dengan 

pelarut air 250 mL selama 30 menit. Massa 

minyak atsiri diperoleh 0,03 gram dengan 

warna kuning. Hasil rendemen dari daun 

jerut purut sebagai berikut. 

 
 

 

Adapun beberapa komposisi lainnya yang 

dihasilkan dari identifikasi dan karakterisasi 

yaitu meliputi Sitronelal, Linalool, Sitronelil- 

asetat, Sitronelol, Geraniol (Haiyee & 

Winitkitcharoen, 2012). Hasil rendemen 

yang didapatkan berbeda jauh dari hasil 

penelitian Loh et al. (2011) menggunakan 

daun jeruk purut yang berasal dari Selangor 

dengan metode destilasi uap selama 8 jam, 

menghasilkan komponen utamanya sitronelal 

66,85% dan senyawa lainnya Sitronelol, 

Linalool, dan Sitronelol. Sriuskh et al. (2012) 

menggunakan daun jeruk purut berasal dari 

Thailand dan China menggunakan metode 

destilasi uap dengan waktu 4 jam 

menghasilkan komponen utamanya sitronelal 

80,04%. Khasana et al. (2015) yang 

mendapatkan hasil rendemen daun jeruk 

purut sebesar 0,867%. Hasilnya berbeda 

karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti metode destilasi, keadaan bahan 

(keadaan kering atau basah), pengecilan 

ukuran bahan, lamanya destiasi, laju 

penguapan, besarnya tekanan operasi, 

diameter kolom destilasi dan lain-lain. 

Menurut Sari et al., (2018), hasil minyak 

atsiri dari bahan yang kering lebih tinggi 

dibandingkan dengan bahan yang segar. 

2. Daun Serai Wangi 

Serai wangi (Cymbopogon bernardus L.) 

merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

banyak manfaat. Hasil dari penyulingan daun 

dan batang serai wangi menghasilkan minyak 

atsiri yang dalam dunia perdagangan dikenal 

dengan Citronella oil. Komponen senyawa 

dari minyak atsiri serai wangi diantaranya 

adalah Sitronelol, Sitronelal, dan Geraniol 

(Sefriyanti et al., 2020). Sampel daun serai 

wangi yang digunakan dalam keadaan kering 

50 gram kemudian dipotong – potong kecil, 

setelah itu dimasukkan kedalam labu destilasi 

dengan pelarut air 250 mL selama 30 menit. 

Massa minyak atsiri diperoleh 0,46 gram 

warna kuning dengan bau menyengat. Hasil 

rendemen dari daun serai wangi sebagai 

berikut. 

 
 

 

Penelitian Sefriyanti et al., (2020) 

Rendemen minyak atsiri serai wangi yang 

diperoleh dari hasil destilasi daun serai wangi 

adalah 0,65 % dan Wulandari, (2020), 

Rendemen yang diperoleh dari penelitian ini 

sebesar 0,623%. Sedangkan penelitian 

Harianingsih et al. (2017), menyebutkan tiga  

komponen utama minyak sereh wangi yaitu  

Sitronellal dengan kadar sebesar 36,11% 

pada waktu retensi 18,803 menit, Geraniol 

sebesar 20,07% pada waktu retensi 22,072 

menit dan Sitronellol sebesar 10,82% pada 

waktu retensi 21,286 menit. Penelitian 

Sembiring & Manoi (2015), menjelaskan 

pengaruh pelayuan dan lama penyulingan 

terhadap rendemen dan mutu minyak sereh 

wangi (C. nardus). 

Faktor lain yang mempengaruhi 

rendemen dan kualitas minyak sereh wangi 

yaitu lama distilasi, waktu panen dan lokasi 

tanam. Penelitian lain Khusna dan Syarif, 

(2018) juga menunjukkan waktu panen 3 

bulan memberikan kualitas dan hasil 

rendemen minyak sereh wangi tertinggi. 

Tanaman yang terlalu muda akan 

menghasilkan rendemen dan mutu minyak 

yang rendah, sedangkan pemanenan yang 

terlalu tua menyebabkan daun berwarna 

coklat dan akan kehilangan sebagian minyak 

atsirinya. Penelitian lain oleh Kakaraparthi et 

al. (2014), menjelaskan faktor waktu panen 

dan parameter cuaca mempengaruhi 

rendemen dan mutu minyak sereh wangi. 

Waktu panen 80-90 hari merupakan waktu 

panen yang maksimal dimana menghasilkan 

rendemen dan komposisi senyawa mayor 

tertinggi. Hilangnya minyak disebabkan oleh 

pengaruh panas dan cuaca. Perbedaan 
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komposisi baik jenis maupun kelimpahan 

senyawa dalam minyak sereh wangi juga 

dipengaruhi oleh faktor lokasi tanam. Lokasi 

tanam juga dipengaruhi oleh kesuburan tanah, 

iklim dan tinggi tempat di atas permukaan 

laut. Unsur-unsur ini sangat berpengaruh 

terhadap proses pertumbuhan tanaman. 

 

3. Biji Ketumbar 

Ketumbar (Coriandrum sativum) 

selain digunakan untuk bumbu dapur atau 

penyedap rasa (flavouring agent), ketumbar 

juga dapat diambil minyaknya. 

Pengambilan minyak di peroleh dari biji 

ketumbar dengan cara destilasi uap 

(Handayani & Eqi 2012). Sampel biji 

ketumbar yang utuh dalam keadaan kering 

50 gram dimasukkan kedalam labu destilasi 

dengan pelarut air 250 mL selama 30 menit.  

Massa minyak atsiri diperoleh 0,09 gram 

warna kuning dengan bau menyengat. Hasil  

rendemen dari daun biji ketumbar sebagai 

berikut. 
 

 
 

Hal ini berbeda dengan penelitian 

(Handayani & Eqi 2012) diperoleh bahwa 

rendemen minyak ketumbar dengan pelarut 

etanol sebesar 1,17% dengan kadar Linalool 

sebesar 57,13%, sedangkan dengan pelarut n- 

heksana diperoleh rendemen minyak 

ketumbar sebesar 0,84% dengan kadar 

Linalool sebesar 47,25%. Perbedaan hasil 

rendemen ini dikarena pelarut yang berbeda. 

4. Biji Andaliman 

Andaliman juga diidentifikasi 

mengandung flavonoid, alkaloid terpene, 

alkaloid benzophenthridine, pyranoquinoline 

alkaloid, kwarter isoquinoline alkaloid, 

alkaloid aporphyrine dan beberapa jenis 

lignan. Rasa khas andaliman adalah karena 

minyak atsiri yang terkandung di dalamnya, 

di mana sebagian besar merupakan golongan 

terpenoid (katzer, 2012). Sampel biji 

andaliman yang utuh dalam keadaan kering 

50 gram dimasukkan kedalam labu destilasi 

dengan pelarut air 250 mL selama 30 menit. 

Massa minyak atsiri diperoleh 0,06 gram 

warna kuning. Hasil rendemen dari biji 

andaliman sebagai berikut. 
 

 

 

Penelitian Rienoviar & Dwi (2018), hasil 

rendemen andaliman dengan pelarut etanol 

sebesar 6.54%, campuran etanol dan etil 

asetat sebesar 6.05%, sedangkan rendemen 

andaliman menggunakan pelarut etil asetat 

sebesar 5.35%. Perbedaan hasil ini 

dipengaruhi pelarut yang digunakakan. 

Menurut Arifianti et al. (2014) jenis pelarut 

pengekstrak juga mempengaruhi jumlah 

senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak. 
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